BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah peneliti menguraikan hasil penelitian tentang penerapan
pelatihan teknik breathing di Korps Digita Marching Band STMM (MMTC)
Yogyakarta, didapatkan kesimpulan-bahwa teknik breathing yang diterapkan
oleh pelatih kepada pemain instrumen tuba di'Korps Digita Marching Band
STMM (MMTC) Yogyakarta;. dinilai berhasil dan efektif untuk mengatasi
permasalahan breathingpada/ permainan-instrumen tuba. Permasalahan
mengenai ketidak tahuan pemain tuba pada teknik breathing yang benar
dapat diatasi dengan menerapkan. teknikbreathing 8-4-8. Metode yang
diterapkan oleh pelatih yaitu-dengan cara-berulang-ulang dalam memberikan
pemanasan pernafasan “HO” dan “TU”, pemanasan buzzing, serta ketika
meniup nada panjang dan tangga nada. Teknik breathing 8-4-8 sangat efektif
untuk membuat pemain tuba dapat menstimulasi udara yang dihirup ke
dalam diafragma, dan pemain tuba dapat merasakan udara yang dihirup
memenuhi diafragma, serta proses penerapan yang diulang-ulang membuat
teknik ini dapat tercapai seperti hasil yang diharapkan.

Selain dengan proses pelatihan secara berulang-ulang, pelatihan juga

memberikan contoh secara langsung materi pelatihan dan memberi cara yang
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benar jika pemain melakukan kesalahan. Sehingga teknik breathing 8-4-8
dengan proses penerapan berikut dapat memudahkan pemain untuk
menerima dengan baik materi yang diberikan. terlihat dari peningkatan
teknik serta pemahaman dari hasil latihan, pemain tuba dapat meniupkan
nada panjang dengan hasil tiupan suara yang lebih bulat, intonasi yang tepat,

dan intensitas suara nada panjang lebih stabil.
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B. SARAN

Hasil peneltian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini,
maka peneliti memberi saran sebagai berikut :

1. Kekurangan sumber daya kepelatihan, alangkah lebih baiknya pada setiap
instrumen tiup terdapat pelatih khusus agar materi bisa terfokuskan.

2. Kesalahan yang sering dilakukan oleh pemain yaitu terkadang mengindahkan
pentingnya pemanasan breathing, diharapkan pada saat sebelum memainkan
instrumen tuba harus diawali dengan pemanasan secara maksimal.

3. Kurangnya manajemen pelatihan membuat pemain menjadi kebingungan
dalam memahami materi, sehingga diharapkan kepelatihan marching band
mempunyai rencana pelatihan untuk jangka pendek, menengah, dan

panjang.

4. Kekurangan pelatih dalam hal musikalitasdiharapkan agar pelatih melakukan

pelatihan dan pendalaman materi mengenai bahan ajar yang

akan digunakan khususnya pada instrumen tiup tuba.
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